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MK. METODOLOGI PENELITIAN

PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN
	PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN





Hakekat Penelitian / Karya Ilmiah

IPTEK, ilmu pengetahuan dan teknologi adalah hasil dari kegiatan penelitian.

Ilmu pengetahuan (scientific knowledge) yang sering disebut sains (science) terdiri dari pengetahuan-pengetahuan ilmiah.





Beberapa kelemahan yang ada pada PENELITI: 

1.
Kemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan

2.
Tidak cukup waktu untuk mencurahkan waktunya dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 

Syarat peneliti yang baik, yaitu memiliki bekal teori cukup yang berkai​tan dengan  problematik  penelitian ialah : 

(1)
Kesungguhan dan kejujuran, dan berbudaya akademik; dan 

(2) 
Pengalaman melaksanakan penelitian. 

Dengan demikian, belajar meneliti tidak mungkin hanya dengan membaca buku teori metoda penelitian, atau "pertemuan di dalam  kelas". 


Belajar meneliti akan jauh lebih efektif jika melaksanakan 

"praktek mene​liti".



PENELITI harus 

mau dan mampu belajar 

dari kegagalan atau keberhasilan peneliti lain dalam usaha 

memberikan sumbangan 

pada IPTEK.

Ilmiah & Metoda Ilmiah

 

Benda yang dilepaskan dari ketinggian tertentu di atas muka bumi akan jatuh ke bumi. 

Ini merupakan fakta empiris. 

Fenomena ini masih belum cukup disebut pengetahuan ilmiah bilamana belum dapat diter​angkan alasan mengapa benda itu jatuh ke bumi itu.  


Metoda Ilmiah




Penelitian adalah 

kegiatan manusia yang sistematis mencari kebenaran objektif-ilmiah, ditujukan untuk memberikan sumbangan pada khasanah IPTEK, atau 

mencari jawaban terhadap permasalahan praktis.

Dilihat dari metodologi, perkembangan IPTEK didasarkan pada:


Hasil penelitian mungkin berhasil atau tidak berhasil sesuai dengan teori. 

Jika terbukti tidak berhasil, terbuka kemungkinan untuk memperbaiki. Tetapi peneliti akan mampu memperbaiki bilamana mengetahui apa yang salah.  


Dengan demikian dalam perkembangan ilmu pengetahuan  terjadi 

built-in self corrective system, 

yang memungkinkan disingkirkannya kesalahan demi kesalahan secara bertahap untuk menuju ke arah kebenaran.

Perumusan Masalah Penelitian

Hal yang seharusnya dicantumkan dalam latar belakang adalah memberikan alasan mengapa peneliti memilih topik tertentu. 

Setiap peneliti yang sedang mencari obyek penelitian, seringkali mengalami kesulitan untuk merumuskan masa​lah penelitian. 

Titik tolak munculnya idea penelitian harus dimu​lai dengan masalah. Selanjutnya penelitian akan diarahkan untuk mencari jawaban terhadap masalah yang dikemukakan. 

Para mahasiswa bilamana ditanya, apa masalah penelitian mereka, pada umumnya mereka menyebutkan topik (judul) penelitian. 


Menya​takan masalah penelitian, pada kenyataannya memang tidak selalu mudah. Para mahasiswa seharusnya melatih-diri untuk menyatakan permasa​lahan ilmiahnya dengan singkat. Masalah penelitian harus dapat dirumuskan dengan jelas, dan akurat. 

Rumusan masalah penelitian berguna untuk beberapa kepentingan, yaitu 


Bgm mengungkapkan permasalahan ?

Kata "masalah" memang mempunyai arti yang berbeda-beda, dapat berarti “bidang cakupan atau mengenai-perihal”. 

Masalah penelitian dapat berupa pertanyaan yang muncul karena ketidak tahuan atau kesenjangan. 

Rumusan pertanyaan yang lebih spesifik akan lebih mudah dijawab daripada pertanyaan umum. 


Definisi permasalahan yang dimaksud dalam penelitian harus mempunyai arti yang spesifik.

Sumber Permasalahan RISET. 

1. Teori yang sudah ada.  Jika teori akan diangkat oleh peneliti, berarti peneliti menguji kebenaran “teori” dalam lingkungan yang sama atau dalam lingkungan yang berbeda, di mana sesuatu teori telah diterima.  Dalam keadaan seperti ini, “teori” berubah menjadi “hipotesa”, dan penelitian bertujuan untuk menguji hipotesa. 

2. Pengamatan di lapangan. Dalam situasi seperti itu, peneliti terpanggil untuk menjawab permasalahan praktis. 

Penelitian dapat ditujukan untuk mengisi kekosongan pengetahuan mengapa terjadi perbedaan antara "what is" (apa yang terjadi) dan "what should be" (apa yang seharusnya terjadi).

Seorang peneliti juga dapat meneliti untuk menghasilkan teknologi baru, misalnya beberapa penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Teknik Unibraw, berupaya mengembangkan "konstruksi ulir", menampung kebisingan yang terjadi di industri-pabrik untuk menjadi enersi, sehingga mampu menghemat enersi. 

Peneliti melakukan penelitian bawang putih di dataran rendah. Rumusan masalah yang dikemu​kakan: 

"Produksi bawang putih di dalam negeri tidak cukup memenuhi kebutuhan, sehingga harus impor. Lahan dataran tinggi yang dapat ditanami bawang putih dengan produktif terbatas, untuk meningkat​kan produksi dipandang perlu untuk mencoba menanam bawang putih di lokasi yang lebih rendah. 

Pertanyaan penelitian, “Apakah tanaman bawangputih dapat ditanam dengan menguntungkan di dataran rendah ? "

Ada dua kemungkinan hasil yang akan diperoleh, bawang putih di dataran rendah menguntungkan atau tidak menguntungkan. 

Bilamana penelitian berhenti sampai di si​ni, kualifikasi penelitian kurang berbobot. Penelitian semacam ini belum memenuhi kriteria penelitian ilmiah (scientific research).


Kualifikasi penelitian akan menjadi lebih tinggi bilamana peneliti mampu menjelaskan mengapa bawang putih itu berhasil atau tidak berhasil ditanam di dataran rendah.

Contoh rumusan masalah yang tidak spesifik ialah: 


Rumusan masalah yang tidak spesifik itu akan memberikan arah penelitian yang berbeda-beda. Banyak sekali kemungkinan rumusan-masalah yang dapat diformulasikan. 

Teladan rumusan yang lebih spesifik ialah: 

Hasil penelitian bibit unggul telah disebarkan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan, walaupun petani telah menggunakan bibit unggul produktifitas kedelai masih jauh lebih rendah daripada produktifitas yang yang dicapai oleh hasil Balai Percobaan" .  

Kedelai sebagai salah satu macam komoditi yang diusahakan petani, pasti mempunyai kaitan dengan tanaman lainnya. Oleh karena itu masalah rendahnya produksi kedelai, bukan hanya berada dalam sistem tanaman kedelai itu sen​diri, melainkan pada sistem pertanaman secara keseluruhan. 

Rumusan yang terlalu spesifik, dapat mengakibatkan hasil penelitian mempunyai keterbatasan dalam aplikasi praktis.  

Misalnya:

a. Peneliti dengan disiplin agronomi, tanpa memberikan justifikasi terlebih dahulu, langsung sampai pada rumusan permasalahan penelitian yang spesifik: 


Pengujian jarak tanam untuk  meningkatkan produksi ke​delai.

Tujuan penelitian semacam ini adalah sangat jelas, yaitu untuk mengetahui jarak tanam optimal.

b. Peneliti ekonomi pertanian ingin mengetahui faktor produksi, yang diperkirakan merupakan kendala dari rendahnya produksi. 

Tujuan penelitian juga jelas, adalah untuk mengetahui alokasi penggunaan pupuk, tenaga kerja yang optimal. Pada akhir penelitiannya, peneliti menyim​pulkan bahwa alokasi penggunaan faktor produksi belum optimal; disarankan supaya petani dapat menambah penggunaan faktor produksi. 

Permasalahan Praktis Perlu dirumuskan Lebih sederhana

Prosedur Menganalisis Masalah:

1.  Menemukenali penampilan masalah. 


Temukenali sosok masalah (performance problem), yaitu perbedaan antara: 


               "what should be done" 






dan 









                     "what is actually being done".

2.  Mendiskripsikan “Sosok Masalah” 

a.
Where: Dimana masalah itu terjadi ? Apakah masalah itu terjadi di mana sesuatu pekerjaan dilaksanakan atau hanya pada lokasi tertentu saja?

b.
WHO: Apakah masalah itu terjadi pada semua individu atau hanya sebagian individu ?

c.
WHOM: Adanya masalah itu berakibat pada siapa ?

d.
WHEN: Kapan masalah itu terjadi dan seberapa sering terjadi ? Kapan masalah itu mulai terjadi ?

Jika sebagian informasi empiris yang diperlukan tidak tersedia, tidak berarti peneliti harus mulai penelitiannya dari awal. Gunakanlah teori-teori yang sudah ada untuk digunakan dalam menentukan “variabel-variabel” yang perlu diteliti.  


Untuk itu peneliti harus dapat menggunakan teori-teori yang relevan yang dapat memberikan arah untuk menemukan variabel sebab-sebab terjadinya masalah.

KERANGKA KONSEP DAN TEORI.

Teori

Teori adalah unsur dari pengetahuan ilmiah yang berlaku paling umum. Teori dapat diangkat menjadi "hipote​sa", bilamana kita akan mengetes berlakunya suatu teori dalam lingkungan yang berbeda. 

Jika teori diangkat menjadi hipotesa, teori itu masih belum operasional. Teori itu harus dioperasionalkan supaya dapat diuji secara empiris. 


Konsep


Konsep itu bersifat abstrak.  

Tugas peneliti pada tahapan pembuatan rancangan penelitian adalah menterjemahkan konsep abstrak itu menjadi  empirical konsep yang dapat diamati di lapangan, baik dengan metode percobaan atau metode survei. 


Observasi 

Banyak peneliti yang akan melakukan penelitian tidak dapat menjawab dengan tegas bila ditanyakan apa masalahnya ?. 


Perma​salahan dapat diperoleh melalui observasi (pengamatan) yang dilakukan dengan metode ilmiah.

Observasi ini sekaligus akan menjadi batasan domain (wawasan atau ruang lingkup) ilmiah.  




Pengamatan tidak selalu berarti kompleks, pengamatan yang sederhana sering menghasikan permasalahan yang berbobot. 


Kendala lain dalam pengamatan adalah bahwa manusia pada umumnya cenderung melihat apa yang ingin dilihat atau apa yang dipikirkan untuk dilihat.

Perumusan Masalah


   Pertanyaan awal yg perlu dijawab adalah: 



1.  Apa masalahnya? dan 

2.  Apakah masalah itu cukup logis?.  

Untuk memperjelas jawaban pertanyaan ke dua, pertanyaan berikut dapat diajukan yaitu 






Pengajuan pertanyaan demikian membedakan ilmuwan dengan orang awam; setiap orang dapat mela​kukan pengamatan, tetapi tidak setiap orang mempunyai kuriosi​tas.


Agar mempunyai nilai ilmiah, suatu pertanyaan harus relevan dan dapat diuji (test-able).  Kesuli​tannya adalah bahwa sering sangat sulit atau tidak mungkin mengatakan sebelumnya apakah suatu pertanyaan relevan atau tidak relevan, dan dapat diuji atau tidak dapat diuji.  


Pada umumnya, pertan​yaan ilmiah dimulai dengan bagaimana (how) atau apa (what).

Pertanyaan yang dimulai dengan mengapa (why) adalah yang paling sering menyulitkan.




Pengetahuan pada hakekatnya merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang sesuatu obyek atau fenomena tertentu.








Pengetahuan manusia yang telah tersusun dalam suatu kumpulan pengetahuan yang sistematis disebut ilmu atau science.








Sesuatu pengetahuan dapat disebut ilmiah jika telah dapat diterangkan terjadinya fenomena itu. Bilamana sesuatu kejadian belum diketahui penyebabnya, bukan berarti fenomena itu terjadi tanpa sebab, melainkan manusia belum mengetahui. Ketidaktahuan itu selalu menjadi tantangan bagi peneliti.











Bagaimana mungkin seorang peneli�ti akan mampu memberikan sumbangan pada tumpungan IPTEK, kalau dia tidak mengetahui sampai dimana sebenarnya IPTEK frontier ?





Para peneliti seringkali dalam menyusun rancangan atau melakukan penelitian tidak membaca hasil penelitian orang lain.  Hal ini menyebabkan, penelitian yang ia laksanakan seolah-olah tidak pernah dilaksanakan orang lain.








 


Sesuatu yang ilmiah harus memenuhi dua syarat, yaitu: 





(1) 	Fenomenanya dapat dijelaskan secara logis, dapat diterima oleh akal berdasarkan teori yang telah ada, dan 


(2) 	Dapat dibuktikan secara empiris (data).








Setelah manu�sia mengetahui adanya gaya gravitasi bumi, maka pengetahuan ja�tuhnya benda ke bumi itu disebut “pengetahuan ilmiah”.








Pengetahuan ilmiah hanya dapat diperoleh dengan melalui prosedur tertentu, yang disebut "Metoda ilmiah".











Metoda ilmiah mengandung alur berfikir yang terdiri dari perumusan masalah, hipotesis, pengujian hipotesis dengan cara analisis data, dan kemudian pengambilan kesimpulan.





1. 	Pengamatan dan pengalaman manusia yang terus menerus.


2.	Pengumpulan data yang terus menerus dilakukan secara sistematis;


3.	Penyusunan model dan teori, serta penyusunan ramalan sehubungan dengan model itu.


4. 	Analisis data yang ditempuh dengan berbagai cara, antara lain: 


(a). 	analisa langsung (direct analysis), 


(b).	analisa perbandingan (com parative analysis); 


(c).	analisa matematis dengan menggu-nakan model-model matematis.














Topik memang berkai�tan dengan masalah penelitian, tetapi seyogyanya masalah penelitian harus dimunculkan terlebih dahulu, bukan judul penelitian ditentukan terlebih dahulu kemudian merumuskan problematik penelitian.








(a)	Justifikasi atau alasan mengapa penelitian dilakukan bisa dilihat dari pentingnya permasalahan. Problematik penelitian hendaknya juga mencakup "What" "whom", "where", and "when", 


(b) 	Mampu mengarahkan kegiatan ilmiah / penelitian.  








"Indonesia pada saat ini kekurangan produksi kedelai, produktifitas kedelai per hektar masih rendah, sebagian kedelai masih diimpor".








Teori terdiri dari konsep-konsep dan variabel, yang harus didefinisikan dengan baik.








Konsep merupakan salah satu komponen dasar dalam teori, misalnya aliran air, pertumbuhan tanaman, manusia, ternak; tingkat fertilitas,  ketajaman pendengaran seseorang, kebisingan dalam lingkungan industri, ketahanan varietas terhadap kekeringan.











Komponen dari konsep adalah simbol dan makna.  Setiap ilmu mempunyai simbol tersendiri, yang mungkin hanya dimengerti oleh para ilmuan di lingkungannya sendiri.








Observasi merupakan suatu seni, dan observasi yang jeli diharapkan dapat menghasilkan permasalahan yang menarik, hipo�tesis yang berbobot dan akhirnya topik penelitian yang "menggi�git".








Untuk itu observasi harus dilakukan berdasarkan metode ilmiah yang dicirikan oleh hasilnya yang dapat diulangi.








Kalau hasil observasi tidak dapat diulangi, maka itu hanyalah suatu kebetulan yang sulit diketahui proses yang menghasilkannya dan akhirnya faktor-faktor penyebabnya.








Pengamatan dapat dilakukan melalui semua panca indera; penglihatan, pen�dengaran, perasaan dll. Tetapi panca indera sering bekerja secara bias yang menjadi kendala sebagian besar dalam mendapat�kan permasalahan penelitian yang baik.








(i) bagaimana hal itu terjadi dan 


	(ii) apa yang menyebabkannya.  








Setiap orang dapat mengajukan pertanyaan, tetapi pertan�yaan yang baik, seperti melakukan observasi yang baik, adalah suatu seni tersendiri.











